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ABSTRAK

Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo Undang-Undang No. 20 Tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi telah mengatur tentang pemberian gratifikasi
terhadap penyelenggara negara atau pegawai negeri sebagaimana yang telah
dituangkan dalam Pasal 12B UU PTPK. Subjek hukum yang dapat dipidana
berdasarkan Pasal 12B UU PTPK adalah Penyelenggara Negara atau Pegawai Negeri.
Pada bulan Agustus 2024 terjadi kasus dugaan gratifikasi kepada seseorang yang bukan
merupakan Penyelenggara Negara atau Pegawai Negeri yaitu terhadap Kaesang
merupakan anak bungsu dari Presiden Jokowi dan selaku ketua Umum Partai
Solidaritas Indonesia. Dugaan gratifikasi tersebut terjadi atas penggunaan fasilitas jet
pribadi oleh Kaesang beserta keluarganya untuk melakukan perjalanan menuju
Amerika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan
fasilitas jet pribadi oleh Kaesang merupakan suatu bentuk gratifikasi, serta untuk
menganalisis Pengaturan pemberian Gratifikasi Terhadap keluarga penyelenggara atau
pegawai negeri dalam hukum pidana Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian hukum normatif. Hasil penelitian ini yaitu Penggunaan fasilitas jet pribadi
yang dilakukan oleh Kaesang bukan merupakan gratifikasi. Pasal yang relevan untuk
menjerat pemberian gratifikasi adalah Pasal 12B UU Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi menguraikan subjek utama penerima gratifikasi dalam pasal tersebut adalah
penyelenggara negara atau pegawai negeri. Kaesang yang bukan merupakan
penyelenggara negara atau pegawai negeri tidak dapat dijerat dengan pasal tersebut.
Pada dasarnya tidak ada pengaturan secara spesifik tentang gratifikasi terhadap
keluarga penyelenggara negara atau pegawai negeri dalam hukum pidana Indonesia.

Kata kunci : Gratifikasi, Penyelenggara Negara, Pegawai Negeri



ABSTRACT

Law Number 31 of 1999 jo Law No. 20 of 2001 concerning the Eradication of
Corruption Crimes has regulated the giving of gratuities to state organizers or civil
servants as stipulated in Article 12B of the Anti-Corruption Law. The legal subjects
who can be prosecuted under Article 12B of the Anti-Corruption Law are state
organizers or civil servants. In August 2024, a case of alleged gratification occurred
involving someone who is not a State Organizer or Civil Servant, namely Kaesang, the
youngest son of President Jokowi and the chairman of the Indonesian Solidarity Party.
The alleged gratification occurred due to the use of a private jet by Kaesang and his
family for a trip to America. The purpose of this research is to determine whether the
use of private jet facilities by Kaesang constitutes a form of gratification, as well as to
analyze the regulations on the provision of gratification to the families of organizers or
state officials in Indonesian criminal law. This research uses the normative legal
research method. The result of this research is that the use of private jet facilities by
Kaesang does not constitute gratification. The relevant article to prosecute the giving
of gratuities is Article 12B of the Anti-Corruption Law, which outlines that the main
subjects receiving gratuities in that article are state organizers or civil servants.
Kaesang, who is neither a state organizer nor a civil servant, cannot be prosecuted
under that article. Basically, there are no specific regulations regarding gratification
towards the family of state officials or civil servants in Indonesian criminal law.

Keywords: Gratification, State Organizer, Civil Servant
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